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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha untuk meningkatkan kemampuan intelektual
manusia secara terpadu yang menunjang proses pencapaian pembangunan
nasional di berbagai bidang. Menurut Undang-Undang (UU) Sisdiknas Nomor 20
Tahun 2003 bab II pasal 3 disebutkan bahwa Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada tuhan Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Hal-hal yang berkaitan pada bidang ini berkisar pada aspek
kurikulum, staf pengajar (guru), lingkungan sekolah, anak didik maupun

masyarakat secara keseluruhan berpengaruh pada mutu pendidikan secara umum.

Kurikulum KTSP disusun dan dikembangkan berdasarkan Undang-Undang No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 ayat 1 dan 2 sebagai
berikut. 1) Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar
nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
2) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan
prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta

didik. Berdasarkan UU di atas dalam kurikulum KTSP dalam pembelajarannya
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memberikan kebebasan kepada guru untuk menggunakan metode yang cocok bagi
pembelajaran siswanya. Pembelajaran ini lebih menekankan peran aktif peserta
didik dalam belajar aktif, kreatif dan inovatif sehingga siswa dapat mengikuti

perkembangan zaman.

Metodologi pembelajaran adalah ilmu yang mempelajari cara-cara untuk
melakukan aktivitas yang tersistem dari sebuah lingkungan yang terdiri dari
pendidik dan peserta didik untuk saling berinteraksi dalam melakukan suatu
kegiatan sehingga proses belajar berjalan dengan baik. Ada beberapa metode
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran diantaranya
metode ceramah, metode resitasi, metode eksperimen, metode diskusi, metode
demonstrasi, metode problem solving, metode simulasi, metode tanya jawab dan

metode inquiry dan discovery.

Fisika sebagai bagian dari [Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu
bidang studi yang diajarkan mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi
sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa bidang studi fisika juga memegang
peranan penting dalam upaya peningkatan kualitas sumberdaya manusia. Fisika
juga merupakan salah satu cabang ilmu yang memiliki banyak kontribusi terhadap

perkembangan sains dan teknologi.

Sebagai salah satu cabang ilmu, fisika mencakup aspek produk, proses, nilai-nilai
atau sikap, sehingga dalam pembelajarannya perlu memperhatikan ketiga aspek
tersebut secara proporsional. Dengan demikian, pembelajaran di sekolah

sebaiknya tidak hanya difokuskan pada pembelajaran konsep/produk dan hafalan,
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tetapi juga harus memperhatikan aspek-aspek proses dan nilai-nilai yang
menuntut siswa melakukan kegiatan dan membentuk sikapnya sebagai calon-
calon ilmuwan. Menurut Karim (2002: 7) penyajian mata pelajaran IPA sering
hanya diarahkan pada penguasaan konten, sehingga sangat sedikit menyentuh non
konten, seperti menumbuhkan sikap ilmiah dan pengembangan [life skill,
penyajian mata pelajaran IPA yang seharusnya tidak semata-mata menyentuh
ranah psikomotor dan ranah attitude dalam wujud sikap dan nilai-nilai positif
yang merupakan cerminan dari pengembangan kecakapan hidup. Oleh karena itu,
model, strategi dan metode pembelajaran di sekolah yang menekankan aspek-

aspek proses dan nilai-nilai dipandang perlu untuk meningkatkan prestasi belajar.

Piaget membagi perkembangan kognitif anak ke dalam 4 periode utama yang
berkorelasi dengan dan semakin canggih seiring pertambahan usia: 1). Periode
sensori motor (usia 0—2 tahun), 2). Periode praoperasional (usia 2—7 tahun), 3).
Periode operasional konkrit (usia 7—11 tahun) dan 4). Periode operasional formal

(usia 11 tahun sampai dewasa)

Anak pada tingkat SMP termasuk kedalam Periode Operasional formal dimana
pada tahapan ini anak memperlihatkan adanya suatu masa transisi utama dalam
proses berpikir. Pada tahapan ini anak telah mampu berpikir abstrak,
menggunakan berbagai teori dan menggunakan berbagai hubungan logis tanpa
harus menunjuk pada hal-hal yang kongkrit. Namun banyak anak yang kesulitan
belajar meskipun umurnya telah mencapai 11 tahun dimana pada tahapan Piaget

masih berada pada tahapan operasional konkret.
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Transisi dari suatu tahapan ketahap lain memerlukan kematangan, menurut Piaget
tahapan-tahapan tersebut berurutan dan hirarkis. Anak hendaknya diberi
kesempatan untuk memantapkan perilaku dan berpikir sesuai dengan tahapan-

tahapan perkembangannya.

Kegagalan anak di sekolah umumnya karena sekolah sering menuntut anak-anak
menggunakan konsep-konsep abstrak dan logis dalam suatu mata pelajaran tanpa
memberikan kesempatan yang cukup kepada anak untuk melalui tahapan-tahapan
pemahaman sebelumnya (Baharuddin, 2007 : 78). Untuk itu diperlukan metode
belajar yang mampu membantu siswa untuk melewati tahapan transisi periode
operasional konkret ke periode operasional formal tersebut, sehingga diharapkan

meningkatkan prestasi belajar mereka.

Berdasarkan teori Piaget di atas diperlukan pembelajaran yang mampu
menghantarkan mereka kepada periode operasional formal. Metode pembelajaran
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan prestasi belajar siswa serta
mengahantarkan siswa ke periode operasional formal diantaranya metode

demonstrasi dan metode eksperimen.

Pembelajaran fisika seharusnya disajikan oleh guru secara menarik, inovatif dan
dapat memotivasi belajar siswa. Seorang guru harus dapat memilih pendekatan
pembelajaran yang inovatif dan tepat, karna ketidaksesuaian pendekatan akan
menimbulkan rasa tidak tertarik terhadap materi yang diberikan oleh guru, yang
dapat mengakibatkan menurunya minat dan aktivitas belajar sehingga juga

menurunya prestasi belajar fisika siswa. Salah satu pendekatan yang sesuai
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dengan karakteristik fisika dan merupakan pembelajaran yang innovatif adalah
pembelajaran dengan cara penemuan secara ilmiah yaitu pembelajaran dengan
inkuiri terbimbing. Pembelajaran inkuiri terbimbing ini perlu karena fisika adalah
merupakan ilmu yang diperoleh dari sekumpulan pengetahuan sebagai hasil
penelitian para ahli melalui metode ilmiah. Metode pembelajaran yang dipilih
dalam penelitian ini adalah demonstrasi dan eksperimen, karena sesuai dengan
karakteristik IPA khususnya fisika yang meliputi proses, produk, dan sikap

ilmiah.

Metode demostrasi adalah menunjukkkan proses terjadinya sesuatu, agar
pemahaman siswa terhadap pembelajaran akan lebih berkesan secara mendalam
sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. Dalam demonstrasi
siswa dapat mengamati apa yang diperlihatkan guru selama pembelajaran
berlangsung. dan eksperimen ialah suatu upaya atau praktek dengan menggunakan
peragaan yang ditujukan pada siswa yang tujuannya ialah agar semua siswa lebih
mudah dalam memahami dan mempraktekan dari apa yang telah diperolehnya dan
dapat mengatasi suatu permasalahan jika terdapat perbedaan. Metode demonstrasi
dan eksperimen sama-sama dapat mengaktifkan siswa dan dapat menghindari
kesalahan pengertian dari siswa dan guru serta siswa akan merasa lebih terkesan
karena siswa mengalami sendiri. Sehingga akan meningkatkan minat, motivasi
terhadap mata pelajaran fisika yang diharapkan mampu meningkatkan prestasi

belajar mereka.

Prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik berasal dari

diri siswa (faktor internal) maupun dari luar siswa (faktor eksternal). Faktor
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internal diantaranya adalah minat, bakat, motivasi, tingkat intelegensi. Sedangkan
faktor eksternal diantaranya adalah faktor metode pembelajaran dan faktor guru.
Guru harus mampu meningkatkan kualitas pembelajaran fisika. Menurut Usman
dalam Endang Sri (2001: 1) dalam meningkatkan kondisi pembelajaran sedikitnya
ditentukan oleh lima variabel, yaitu (1) menarik minat dan perhatian siswa,
(2) melibatkan siswa secara aktif, (3) meningkatkan motivasi siswa, (4) prinsip
individualitas serta (5) peragaan dalam pembelajaran. Namun kenyataan
menunjukkan bahwa pengajaran fisika di sekolah masih juga ditemukan
permasalahan-permasalahan diantaranya rendahnya minat belajar fisika siswa,
rendahnya pemahaman siswa, rendahnya keterampilan siswa dalam memecahkan

masalah fisika yang pada akhirnya menyebabkan rendahnya prestasi belajar fisika.

Prestasi belajar [PA khususnya Fisika pada siswa SMPN 3 Negeri Agung masih
rendah. Dari rata-rata hasil ulangan harian keseluruhan siswa materi besaran dan
satuan semester ganjil sebesar 52,07 belum memenuhi standar minimal dari
sekolah yaitu 62, serta rata-rata nilai ulangan semester ganjil Tahun Pembelajaran
2011/2012 yang masih rendah yaitu kelas 7A sebesar 45,64 dan 7E sebesar 41, 85.
Menurut pengamatan penulis, sebagian besar guru IPA SMP Negeri 3 Negeri
Agung belum maksimal dalam memanfaatkan peralatan laboratorium untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Metode ceramah masih mendominasi proses
pembelajaran, meskipun terkadang metode demostrasi digunakan tapi belum

maksimal.
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Kondisi seperti itu dipandang perlu diadakan perbaikan pelaksanaan proses
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa, salah satu cara untuk
meningkatkan pelaksanaan proses pembelajaran, guru harus mampu memilih dan
menggunakan metode yang tepat. Berdasarkan teori dan permasalahan yang ada
tersebut metode demonstrasi dan eksperimen diharapkan mampu meningkatkan
prestasi belajar, karena kedua metode tersebut adalah kegiatan yang konkret
sehingga siswa pada kelas VII khususnya mampu melewati transisi ke tahap
periode operasional formal. Sehingga prestasi belajar dan kegiatan belajar

meningkat.

1.2. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diindentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut :

1. Prestasi belajar siswa SMPN 3 Negeri Agung khususnya mata pelajaran [IPA

fisika masih rendah.

2. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru kurang variatif dalam
penggunaan metode pembelajaran yang selama ini masih sering menggunakan

metode ceramah.

3. Siswa menggangap pelajaran IPA khususnya fisika sulit dan membosankan,
karena dijejali dengan rumus-rumus tanpa adanya variasi penggunaan metode

pembelajaran.
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4. Guru belum memaksimalkan media pembelajaran seperti peralatan

laboratorium untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

Siswa belum memanfaatkan sumber-sumber belajar yang tersedia secara

maksimal.

Faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa seperti kemampuan
awal, aktivitas belajar, motivasi, 1Q, kreatifitas, bakat, konsentrasi dan
perhatian, tetapi guru belum memperhatikan kondisi awal dan faktor-faktor
internal yang sangat bervariasi antara siswa yang satu dengan siswa yang

lainnya.

1.3. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi masalah diatas maka peneliti

membatasi penelitian ini pada:

1.

Prestasi belajar Fisika pada siswa dibatasi pada aspek kognitif kelas VII

SMPN 3 Negeri Agung tahun pelajaran 2011/2012 pada materi gerak lurus.

Metode pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran fisika

adalah demonstrasi dan eksperimen sebagai metode alternatif.

. Motivasi berprestasi adalah motivasi siswa yang tinggi dan rendah terhadap

pelajaran fisika khususnya materi gerak lurus.

Aktivitas belajar siswa hanya diambil tinggi dan rendah.
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1.4. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, indentifikasi masalah, dan batasan masalah yang

dilakukan maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai beikut:

1. Apakah ada perbedaan prestasi belajar antara siswa yang belajar dengan

pembelajaran menggunakan metode demonstrasi dan eksperimen ?

2. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang memiliki

motivasi berprestasi tinggi dan rendah?

3. Apakah ada perbedaan prestasi belajar siswa yang memiliki aktivitas belajar

tinggi dan rendah?

4. Apakah ada interaksi antara pembelajaran fisika yang menggunakan metode
demonstrasi dan eksperimen dengan motivasi berprestasi terhadap prestasi

belajar siswa ?

5. Apakah ada interaksi antara pembelajaran fisika menggunakan metode
demonstrasi dan eksperimen dengan aktivitas belajar terhadap prestasi belajar

siswa?

6. Apakah ada interaksi antara motivasi berprestasi dengan aktivitas belajar

terhadap prestasi belajar fisika siswa?

7. Apakah ada interaksi antara pembelajaran fisika dengan menggunakan metode
demonstrasi dan eksperimen, motivasi dan aktivitas terhadap prestasi belajar

siswa ?
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1.5. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis:

1. Perbedaan prestasi belajar antara siswa yang diberi pembelajaran dengan

metode demonstrasi dan eksperimen.

2. Perbedaan prestasi belajar fisika siswa yang memiliki motivasi berprestasi

tinggi dan rendah.

3. Perbedaan prestasi belajar fisika siswa yang memiliki aktivitas tinggi dan

rendah.

4. Interaksi antara pembelajaran fisika menggunakan metode demonstrasi dan

eksperimen dengan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar siswa.

5. Interaksi anatara pembelajaran fisika menggunakan metode demonstrasi dan

eksperimen dengan aktivitas terhadap prestasi belajar siswa.

6. Interaksi antara motivasi berprestasi dengan aktivitas belajar terhadap prestasi

belajar siswa.

7. Interaksi antara pembelajaran fisika menggunakan metode demonstrasi dan
eksperimen, motivasi berprestasi dan aktivitas belajar terhadap prestasi belajar

siswa.
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1.6. Manfaat Penelitian

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

antara lain:
1.6.1 Manfaat Teoritis

Mengembangkan konsep prestasi, metode pembelajaran, motivasi berprestasi,
aktivitas belajar, teori, prinsip dan prosedur teknologi pendidikan dalam

kawasan desain pembelajaran fisika.
1.6.2 Manfaat Praktis
1. Memberikan alternatif pembelajaran fisika yang melibatkan peran aktif siswa

2. Memberikan masukkan dan sumbangan pemikiran bagi guru untuk

meningkatkan prestasi belajar siswa

3. Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif dan berprestasi dalam
berbagai bidang studi serta menerapkan kegiatan yang bermanfaat dalam

kegiatan sehari-hari.



